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Tmindl nerupakan bagian ]ang sangat te.ting dalan sislen
trdsportdi disebnai kora khususnla trdspo.tNi arglotan unrum- Tapi
sayangnyd bdlak teminal ymg tidak berfitngsi secara op ml dikarenakan
oleh penyebat J@g wgal komplets.bjs disebabkan oleh lok6i ydg sulil
untuk dicapai.lokasi lemrinal yarg scdpit klrdenya liisiklitasfasililai )'mg
tebedia disebuah lemiml htau disebabkm oleh ial'to. laimyr.Urtuk itu
diperlutd le ganalisan dd FnJusunan kriteria dalarn penenlus dai
peraLd lcdninal.DalaD srudi ,ni dilalu&d p€ngealjsm dan pdnws.ra
krite.la dalam lentrtDd dd pclatdr tc.minil ddm kota PadmS dcrgan
nmggunak mctoda lnalytical }lie@ch, Proces atau disinskat  HP.
,\nalis dengdn menggunrtan netoda AHP dibaSi mcnjadi bebenpa tahan.

laitu : mendcfinikd masalah dm nerenlukan solusi )ang diinginkd.
meDbuat slui(tur hiorarli.nenbuat natrik pcrbmdingm b.rpasangan.
lrcl.,knkan p$bmdinSm bcrpNdgm. dM penghiLungai eigenvaluc scna
diperiksa konsistensinla.

Suncy dita dilakukm di daeFh sekilar leminal (ioan lloal. M€todc
iurrey dcngan sislen wa*ancm ldgsung pada p.ngguna gkutd unum dan

dcngd cea pcneisid kuisiorc. oleh pda peigeuna angtutan unun. Dei
h6il malisa dengd Dcnggunalan meloda Anal)tical Hicrech! I'rocess
didatatkan hasil penbobolar kircria dalam penenluan dan penatm termiml
dalar kota Paddg menun!1 penilail'n secara un'um )dg terbesr adealah:
suaana teminal ) ang be6ih. Hasil pembobotm kileria dalan penenhiar dd
p.ralae Icminrl ddm koIa Padang menuru1 pedhidn rcspDtdd pdehpuD
rug tcrbcsd datah : Suasana leminal ydg beBih. Hail pembobote kitcria
dalm penstuan dan penatad icrnnial dalam hola Paddg nenurul penilaian
.*pondcn laki - laki rxng lerbew adalan r Kcamaru dan kcn}tlndd
iingknngd sckitd lcrmiml.

I(At! kunci : karaheristik pcn{suna penrboboan tnteria J,alrrt d/
I t i. rut. hr P tu.ess \l\IlP ).



BAB I

PENDAI{ULUAN

1.1 l,atar Belakang

Pengembangar wilayah kota dengan konsep berkembang

dituiukan trntuk nengaiur dan ncngendalikar pengenbangan beberapa

zona pe{urnbuhan kora menjadi pusat pertumbuhan kota. Konsep

pengenbargannya antara lain adalah mengembangkan sislem

o-ansportasi sebagai sarana prasarana penunjang pengembangan pusat-

prsat pertumbuhan kotd-

Disediakan fasilitas-fasilitas umum kota berupa lasilitas untuk

kegialan pertukaran barang, jasa dan penduduk seperti lenninal. pusat

pergudansan, pusat pa*ir dan jarinsan jalan yans menghubungkaD

fasilins umurn kota sebagai pusat pelayanan (,,upply center) denean

zrrna pertumbdan sebagai zona yang dilayani (dendd ?oint . Beberapa

hal ] ang harus diperti.nbangkan dalarn konsep (€rsebul adalah :

L Adanya .jalan-jalan dama yang mcrupakan penghubung antara

zona zona pertumbuhan yang ada di tiap wilayah kota sebagai saru

I Zona pertumbuhan sebagai pusat aktifitas dan fasilitas -vang

nempunyai radius pengaru]r perlu untuk dasar pertimbangan

penentuan nilai bobot pelayanan.

: Pembagian daerah perencanaan sebagai zona pertumbuhan, atas

.:sar dominasi Iimgsi aktifilas tala guna lalan. Akrifilas-aktifitas

::Eebut antara lain adalah pusal zom bangkitan perialanan be.upa

:,rna pemukiman, perdagangan, perkantoran, industri dan



subteminal sebagai denand point yatg membutuhkan pela:/anan

dmi plsat pelayanan (\upplv centea yang berupa pusat

perguriangr. rermi4al uJr kora dan rebdgain)a

Terminal meruPakaD bagian yang satgat penting dalam sistem

traosportasi ali sebuah kotq khususnya sistem tRnsportasi angkutan

umum. Demikian juga d€ngan Tenninal Goan Hoal Kota Padang'

tenninal dalam kota yalrg berdda di pusat kola Padang ini merupakan

bagian sangal vital dalam sistem transporhsi angkulan umum Terminal

ini merupakan titik simpul, pxsat p€ngaturan angkutan umum dan

tempat menLrnurkan dan m€naikan perumpang' semra pihak yang

terkait yaitu pemeritrah, angkulan umum dan penumpang ne'asa

terbantu sekali dengan adanya terminal Goan Hoat ini Tapi sevangnva

r€nninai ini t'dak bertungsi dengan optimal' penvebabnva sangat

kompleks, 1ua5 terminal yang sangat kecil. tidak bisa menampung semua

anghtan umum yang singgah di sana yang berjundah 236 kendaraan

(Dephub, 2003). keengganan penumpang untuL naik k€ dalarn anskutan

unum di dalam teiminal sanpai arus lalu lintas di ruas jalan di depan

erminal yang sangat Padat.

K€adaan semakin par_ah karena terminal tersebut ditiadakan'

artinya sekanng angkutan urnun tidak ada lagi iempat mangkal dan

tidat ada lagi lokasi yang tetap bagi penumpang unluk ftrutr dan mik ke

dalam angkutan umum, selain di lepi jalan sebagai gantirva as jatan

d; muka t€rminal lama ( Jl M Yamin) dibagi m€rjadi 4 lajur' 3 lajur

digunakaD ]lntuk angkulan umum menurorlkan dan menaikl(an

penumpang, I lajur lagi digunakan untuk kendaraan pribadi vang

meljntas {ti jalan ruas .jalan tenebut Tidak bisa dibavangkan bagaimarla



Sebagai alibat dari penutupan 'lelminal coan Hoar harus

dipikt*"n tenninal yang baru untuk melayani kegialan menaikan dan

menu.unlan penumpang. Sekarang yang menjadi masatah adatah

ba-saimana cara untuk menentukan lokasi ierminal yang baru selta

p€Daraannya agar reminal baru tersebur dapat beropefasi dengan

optimal. Tiga pihak tang lerkait langsxng dalam operasional terminal

yaitu p€me.intah, angkutan Nnurn dan peNmpang harus ditibatkan_

Harus ada sualu metoda yang temkur dan terarah dalam menenrukan

lokasi terminal dilihat dari kepenringan penumpang, operator angkuras

unum dan pemei ab- Dalam penelitia! ini hal tersebur yang dilakukan

yaitu membuat sebuah metoda yang rerukur dan terarah dalam

pene.ruzn lokasi teminal dan penataannya sesuai kriteria yang ada

dengan nelibatkan pemerintah, angkutar umum dan penumpang

I.2 Tujuar Dan Manfaat Pen€titian

Tujuan Penelitian : Menganalisa dan menlusun kireria dalam

penentuan dan penataan lokasi tenniml dala:n

Kota Padang.

Manfaa! Pcnelitian : Untuk mengetahui hirarki tertentu datam

penentuaD dan penaraan lokasi terminal dalam

Kora Padang dan dapd djjadikan s€basai

rekonendasi dalam p€neniuan dan penataan

lokasi rerninal dalam Kota Padang.



BAB VI
Kf,SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpuhn

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan terhadap para

responden yang merupakan pengguna angkuran umum di Kota Padang

dapar dipemleh bebeEpa kesinpulan berilur ini:

i. Jarak tompuh pengguna angkutar lxnum dari lokasi aktifitas sehari-

hari menuiu lokasi pernberhentian angkutan uinum pada umumnya

berkisar anlara 1 70 - 200 neter.

2. Jarak tempuh dari lokasi aktifitas sebari-hari ke lokasi

pemberhentian angkutan kota yang paling banyak

direkomendasikan .esponden adalah seiauh antara l5 112.5 mete.

:. Fasilitas umum penurjang yang paling dihginkar pam pemakai

angkutan umum agar dapat t€rsedia di terminal angkutan umum

dalam kota adalah toilet.

l. Urulan hasil pembobotan kriteria dalam penentuan lokasi teminal

dalam kola Padang menurut pe laian secara unum adalah sebagai

berikul :

Kemudahan dalam mencapai terminal, pengaruh kondisi lalu lirtas

disekitar lokasi rerminal, jarak ierminal dari lokasi aktifitas sehari-

hari. dan koridor yang terpisah dari kendaraan lain.
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